BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis, maka perancangan motif batik yang diterapkan dapat dilakukan
dengan mengkombinasikan sejumlah motif yang sudah dimodifikasi dalam satu proses
perwujudan. Aspek pengembangan di samping desain pada motif, juga utamanya adalah pada
eksplorasi bahan warna yang diterapkan. Hasil yang telah diperoleh ini diharapkan dapat
ditindaklanjuti dengan penyelesaian penelitian. Rancangan motif batik yang baru tersebut

kemudian diaplikasikan dan diterapkan menjadi sebuah produk jadi.
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